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ABSTRAK 

Peran strategis tanaman cabai keriting (Capsicum annuum L.) sebagai komoditas hortikultura bernilai ekonomi 

tinggi di Indonesia, yang budidayanya sering terkendala oleh lambatnya laju perkecambahan, hambatan dormansi 

benih, dan rendahnya vigor bibit awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis pengaruh 

konsentrasi giberelin dan lama perendaman benih, baik secara mandiri maupun interaksinya, terhadap 

pertumbuhan vegetatif serta hasil tanaman cabai keriting. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026 di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan serta Kebun Percobaan (Experimental Farm) Fakultas Pertanian Universitas 

Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4x3. 

Faktor pertama adalah konsentrasi giberelin 4 taraf (0, 100, 200, dan 300 ppm) dan faktor kedua adalah lama 

perendaman 3 taraf (0, 60, dan 120 menit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi giberelin 

dan lama perendaman berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman. Konsentrasi 300 

ppm (A4) secara konsisten memberikan respon terbaik dengan meningkatkan jumlah daun (125,11 helai), panjang 

buah (9,69 cm), dan bobot buah per tanaman (58,99 gram). Perendaman benih durasi 60 hingga 120 menit efektif 

mengoptimalkan imbibisi dan vigor awal tanaman. Kedua faktor menunjukkan interaksi signifikan pada hasil, di 

mana kombinasi giberelin 300 ppm dan perendaman 120 menit (A4B3) menghasilkan panjang buah (9,96 cm) 

serta bobot buah per tanaman (69,21 gram) tertinggi. Aplikasi giberelin 300 ppm yang dikombinasikan dengan 

perendaman 120 menit merupakan perlakuan paling efektif mengoptimalkan produktivitas hasil panen cabai 

keriting.  

Kata kunci: cabai keriting, giberelin, lama perendaman, imbibisi, produktifitas tanaman 

ABSTRACT 

Curly chili (Capsicum annuum L.) plays a strategic role as a high-value horticultural commodity in Indonesia; 

however, its cultivation is often hindered by slow germination rates, seed dormancy, and low initial seedling vigor. 

This study aimed to examine and analyze the effects of gibberellin concentration and seed soaking duration—both 

individually and through their interaction—on the vegetative growth and yield of curly chili plants. The research 

was conducted in April 2026 at the Seed and Breeding Laboratory and the Experimental Farm of the Faculty of 

Agriculture, Hasanuddin University, Makassar. A Completely Randomized Design (CRD) with a 4x3 factorial 

pattern was employed. The first factor consisted of four gibberellin concentration levels (0, 100, 200, and 300 

ppm), and the second factor comprised three soaking duration levels (0, 60, and 120 minutes). The results indicated 

that both gibberellin concentration and soaking duration had a significant positive effect on plant growth and 

yield. The 300 ppm concentration (A4) consistently yielded the best results, increasing the number of leaves (125.11 

leaves), fruit length (9.69 cm), and fruit weight per plant (58.99 g). Soaking seeds for 60 to 120 minutes effectively 

optimized imbibition and initial plant vigor. A significant interaction between the two factors was observed 

regarding yield; the combination of 300 ppm gibberellin and a 120-minute soak (A4B3) produced the greatest fruit 

length (9.96 cm) and fruit weight per plant (69.21 g). Consequently, the application of 300 ppm gibberellin 

combined with a 120-minute soak proved to be the most effective treatment for optimizing curly chili productivity. 

Keywords: curly chili, gibberellin, soaking duration, imbibition, plant productivity 

 

PENDAHULUAN 

Cabai keriting (Capsicum annuum 

L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting di Indonesia 

karena digunakan secara luas sebagai bahan 

pangan, bumbu masakan, dan bahan baku 

berbagai produk olahan. Permintaan 

terhadap cabai relatif tinggi sehingga 
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keberlanjutan produksi menjadi salah satu 

aspek penting dalam budidayanya (Harsono 

et al., 2026). Cabai juga memiliki nilai 

ekonomi bagi petani karena termasuk 

komoditas hortikultura yang banyak 

diusahakan di berbagai wilayah (Bantis & 

Koukounaras, 2023). Data Badan Pusat 

Statistik (2024) menunjukkan bahwa usaha 

cabai merah keriting memiliki nilai 

produksi dan pendapatan yang cukup besar 

pada tingkat usaha pertanian perorangan, 

sehingga peningkatan produktivitas 

tanaman menjadi penting untuk mendukung 

efisiensi dan keberlanjutan usaha tani. 

Dalam budidaya cabai, produktivitas tidak 

hanya ditentukan oleh pemeliharaan 

tanaman, tetapi juga oleh kualitas bahan 

tanam yang digunakan. Benih dengan vigor 

tinggi memiliki kemampuan untuk 

berkecambah dengan cepat, menghasilkan 

kecambah normal, dan mendukung 

pembentukan tanaman yang lebih seragam 

(Timotiwu et al., 2022) . Pertumbuhan awal 

yang baik selanjutnya dapat memengaruhi 

perkembangan tanaman hingga memasuki 

fase pembungaan dan pembentukan buah 

(Chen et al., 2025). Oleh karena itu, 

peningkatan vigor benih merupakan salah 

satu aspek yang penting dalam upaya 

memperoleh pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai yang optimal. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan performa 

benih adalah perlakuan menggunakan zat 

pengatur tumbuh, khususnya giberelin 

(GA₃). Giberelin berperan dalam berbagai 

proses fisiologis tanaman, antara lain 

merangsang perkecambahan, pembelahan 

dan pemanjangan sel, serta pertumbuhan 

organ tanaman (Singh et al., 2025). 

Pemberian GA₃ melalui perendaman benih 

memungkinkan zat pengatur tumbuh 

berinteraksi dengan benih sejak tahap awal 

pertumbuhan sehingga responsnya 

berpotensi berlanjut pada pertumbuhan 

tanaman (Valenzuela et al., 2026) . Namun, 

respons tanaman terhadap GA₃ tidak selalu 

sama karena dipengaruhi oleh konsentrasi, 

lama kontak, kondisi benih, dan lingkungan 

tumbuh. Konsentrasi yang terlalu rendah 

dapat memberikan respons yang terbatas, 

sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi 

tidak selalu menghasilkan pertumbuhan 

yang lebih baik (Afriansyah et al., 2021) . 

Oleh sebab itu, penggunaan GA₃ perlu 

dikaji berdasarkan kombinasi konsentrasi 

dan lama perendaman yang sesuai.  

Pengaruh GA₃ terhadap cabai 

keriting, respons tanaman terhadap zat 

pengatur tumbuh dapat berbeda ketika 

kondisi perlakuan dan lingkungan 

penelitian berbeda (Megasari et al., 2024) . 

Pengujian terhadap kombinasi konsentrasi 

dan lama perendaman yang berbeda tetap 

diperlukan untuk memperoleh informasi 

yang lebih luas mengenai respons fisiologis 

tanaman (Siddiki et al., 2025). Hal tersebut 

penting terutama karena efektivitas GA₃ 
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tidak hanya dapat dilihat dari kemampuan 

benih berkecambah, tetapi juga dari 

kemungkinan adanya pengaruh lanjutan 

terhadap pertumbuhan vegetatif, 

pembungaan, dan pembentukan hasil 

(Juanda et al., 2025). Cabai keriting dipilih 

sebagai objek penelitian karena memiliki 

nilai ekonomi dan peranan penting dalam 

konsumsi masyarakat, sementara 

keberhasilan produksinya sangat berkaitan 

dengan kualitas bahan tanam dan 

kemampuan tanaman membentuk 

pertumbuhan serta hasil yang optimal. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengkaji respons 

cabai keriting mulai dari fase awal melalui 

indeks vigor benih hingga fase 

pertumbuhan dan hasil melalui tinggi 

tanaman, jumlah daun, umur berbunga, 

panjang buah, dan bobot buah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

konsentrasi dan lama perendaman GA₃ serta 

interaksi keduanya terhadap vigor, 

pertumbuhan, dan hasil tanaman cabai 

keriting (Capsicum annuum L.). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan April 2026 di Laboratorium 

Benih dan Pemuliaan Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin dan Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Hasanuddin, Makassar. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih cabai, giberelin, 

ethanol 96%, aquades, pupuk kandang, 

kompos, tanah, pupuk NPK mutiara 

16:16:16, pupuk cair green tonik, pupuk 

kalium cair, dan insektisida. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

timbangan analitik, gelas ukur, gelas beker, 

pipet, coronggelas, botol tempat larutan, 

tissue, label, gunting, karet, plastik, nampan 

tempat merendam benih, sprayer, rak 

perkecambahan, cangkul, penggaris, 

gembor, alat tulis, kamera, polybag 

berukuran 10x10 cm, polybag berukuran 

35x35 cm, dan ajir. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) pola faktorial 4x3. Faktor pertama 

adalah konsentrasi terdiri dari 4 taraf, yaitu 

A1 = 0 ppm, A2 = 100 ppm, A3 = 200 ppm 

dan A4 = 300 ppm. Faktor kedua adalah 

lama perendaman terdiri dari 3 taraf, yaitu 

B1 = 0 menit, B2 = 30 menit, dan B3= 60 

menit. Percobaan terdiri dari 12 perlakuan 

dan masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 36 

unit percobaan. Analisis ragam terhadap 

hasil pengamatan dilakukan dengan uji F 

dan uji lanjut Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5 % untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 

Prosedur Penelitian 
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Penelitian dilakukan dengan 

tahapan persiapan bahan dan media tanam, 

penanaman, pemupukan, perawatan, serta 

pengamatan parameter perkecambahan, 

pertumbuhan, dan produksi tanaman. 

Pembuatan larutan giberelin 

perendaman benih dilakukan di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 

Perendaman benih cabai dilakukan dengan 

memasukkan benih kedalam nampan yang 

berisi larutan giberelin 0, 100, 200, 300 ppm 

sesuai dengan perlakuan. Benih cabai 

direndam selama 0, 60 dan 120 menit sesuai 

dengan perlakuan. Kemudian benih cabai 

dikecambahkan menggunakan metode 

UKD (Uji Kertas Digulung dalam Plastik). 

Benih yang telah dikecambahkan tersebut 

diamati hingga 14 hari untuk mengetahui 

parameter perkecambahan benih. Setelah 

14 hari, benih diambil kemudian disemai. 

Setiap satu gulungan diambil satu benih 

cabai untuk di semai. Penyemaian benih 

cabai dilaksanakan Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 

Media persemaian disiapkan yaitu dengan 

cara tanah dan kompos dicampurkan 

dengan perbandingan 1:1, kemudian 

dimasukkan dalam polybag kecil berukuran 

10x10 cm. Benih ditanam dalam polybag 

kecil yang setiap polybag berisi 1 benih 

cabai. Tanaman cabai di semai sampai 2 

minggu. Pembuatan media tanam diawali 

dengan 6 kg tanah dan 6 kg pupuk 

dicampurkan kemudian dimasukkan dalam 

polybag besar berukuran 35x35 cm. Setelah 

bibit cabai tumbuh kemudian ditanam ke 

dalam polybag besar tersebut. Setiap 1 

polybag berisi bibit cabai. Pemeliharaan 

cabai dilakukan dengan penyiraman secara 

teratur, diberi ajir, penyiangan, pemupukan, 

dan pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman. Dilakukan pengamatan setiap 

minggu terhadap tanaman cabai. Panen 

dilakukan setelah cabai sudah masak. Buah 

cabai dipetik kemudian diukur panjangnya 

menggunakan penggaris dan ditimbang 

untuk mengetahui bobot buah pertanaman. 

Panen cabai di lakukan selama 4 kali panen  

dengan interval panen 7 hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Vigor Indeks Benih 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa faktor konsentrasi giberelin (𝐺𝐴3) 

berpengaruh nyata (𝑝 < 0,05) terhadap 

vigor indeks benih cabai keriting. 

Sebaliknya, faktor lama perendaman serta 

interaksi antara konsentrasi dan lama 

perendaman tidak memberikan pengaruh 

yang nyata (𝑝 > 0,05). 

Nilai rata-rata vigor indeks benih 

tertinggi diperoleh pada perlakuan 

konsentrasi 100 ppm (A2) yaitu sebesar 

38,70%, yang berbeda nyata dengan kontrol 

0 ppm (A1) sebesar 37,99% maupun 

perlakuan 200 ppm (A3) sebesar 35,08%. 

Peningkatan vigor indeks pada konsentrasi 

100 ppm menunjukkan bahwa suplai 
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giberelin eksogen pada tingkat tersebut 

berada dalam kondisi optimum untuk 

memicu aktivitas metabolisme 

perkecambahan. Giberelin berperan penting 

merangsang sintesis dan aktivasi enzim α-

amilase, sehingga mobilisasi energi ke titik 

tumbuh embrio berlangsung lebih cepat dan 

seragam (Damaris et al., 2019; Hedden, 

2025) . 

Namun, peningkatan konsentrasi 

lebih lanjut pada taraf 200 ppm (35,08%) 

dan 300 ppm (35,98%) justru mengalami 

penurunan vigor indeks dibanding 

konsentrasi 100 ppm. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya ambang batas 

kejenuhan hormon. Konsentrasi giberelin 

yang terlalu tinggi dapat bersifat toksik atau 

bekerja sebagai penghambat (inhibitor) 

(Ritonga et al., 2023), yang mengganggu 

keseimbangan hormon fitohormon alami di 

dalam benih serta menghambat proses 

pemanjangan sel radikula (Zhang et al., 

2021). 

Sementara itu, perlakuan lama 

perendaman (0, 60, dan 120 menit) tidak 

berpengaruh nyata terhadap vigor indeks 

benih. Hal ini mendakan bahwa laju 

imbibisi larutan GA3 ke dalam kulit benih 

(testa) cabai berlangsung relatif cepat pada 

periode awal kontak perendaman. Setelah 

kapasitas serapan embrio terpenuhi, 

penambahan durasi perendaman hingga 120 

menit tidak lagi memberikan tambahan 

serapan hormon yang signifikan. Tidak 

adanya pengaruh interaksi juga 

menunjukkan bahwa pengaruh konsentrasi 

giberelin terhadap vigor indeks benih cabai 

bersifat mandiri dan tidak bergantung pada 

lamanya durasi perendaman yang 

diterapkan (Syaiful et al., 2021). 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa konsentrasi dan lama perendaman 

giberelin berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap tinggi tanaman cabai. Selain itu, 

terdapat interaksi antara konsentrasi dan 

lama perendaman giberelin, yang 

menunjukkan bahwa respons tinggi 

tanaman terhadap konsentrasi GA₃ 

dipengaruhi oleh lama perendaman. 

Berdasarkan hasil pengamatan, tinggi 

tanaman berkisar antara 70,56–121,22  cm.

Tabel 1. Vigor indeks benih cabai keriting 

Lama Perendaman (menit) 
Konsentrasi (ppm) 

0 (A1) 100 (A2) 200 (A3) 300 (A4) Rata-rata 

0 (B1) 36,62 40,12 30,26 38,45 36,36 

60 (B2) 38,23 39,87 38,11 36,37 38,15 

120 (B3) 39,13 36,12 36,88 33,11 36,31 

Rata-rata 37,99c 38,70ab 35,08bc 35,98a  

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026). 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a, b, c) berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT dengan 

α 0,05. 
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Tabel 2. Tinggi tanaman cabai keriting 

Lama Perendaman (menit) 
Konsentrasi (ppm) 

0 (A1) 100 (A2) 200 (A3) 300 (A4) Rata-rata 

 ------------------------cm------------------------  

0 (B1) 70,56d 83,59bcd 84bcd 101,65ab 84,95 

60 (B2) 102,34cd 83,55abc 97,12a 103a 96,50 

120 (B3) 121,22ab 88,77bcd 93,22abc 108,99ab 103,05 

Rata-rata 98,04 85,30 91,45 104,55  

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026). 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a, b, c, d) berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT 

dengan α 0,05. 

Tanaman tertinggi diperoleh pada 

kombinasi tanpa pemberian GA₃ (0 ppm) 

dengan lama perendaman 120 menit, yaitu 

121,22 cm, sedangkan tanaman terendah 

terdapat pada perlakuan 0 ppm dengan 

perendaman 0 menit, yaitu 70,56 cm. Pada 

lama perendaman 0 menit, peningkatan 

konsentrasi GA₃ dari 0 hingga 300 ppm 

cenderung meningkatkan tinggi tanaman, 

yaitu dari 70,56 menjadi 101,65 cm.  

Pada perendaman 60 menit, tinggi 

tanaman berkisar antara 83,55–103,00 cm, 

sedangkan pada perendaman 120 menit 

berkisar antara 88,77–121,22 cm. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi GA₃ tidak selalu menghasilkan 

peningkatan tinggi tanaman pada setiap 

lama perendaman. Hal ini terlihat dari 

tinggi tanaman pada perlakuan 0 ppm 

dengan perendaman 120 menit yang justru 

lebih tinggi dibandingkan beberapa 

kombinasi dengan pemberian GA₃. Oleh 

karena itu, adanya interaksi menunjukkan 

bahwa pengaruh konsentrasi GA₃ perlu 

dilihat bersama dengan lama perendaman. 

Hal ini disebabkan giberelin berperan 

dalam merangsang pertumbuhan vegetatif 

melalui peningkatan pemanjangan dan 

pembelahan sel. GA₃ bekerja melalui sistem 

pensinyalan giberelin yang melibatkan 

protein GID1 dan degradasi protein DELLA 

sehingga respons pertumbuhan dapat 

berlangsung (Ginandjar et al., 2018). 

Mekanisme tersebut berkaitan dengan 

peningkatan pemanjangan organ tanaman, 

termasuk batang (Kasim et al., 2020) . 

Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi giberelin dan 

lama perendaman benih berpengaruh nyata 

secara mandiri (faktor tunggal) terhadap 

peningkatan jumlah daun cabai keriting, 

namun tidak terdapat pengaruh interaksi 

yang signifikan di antara kedua faktor 

tersebut. Pada faktor konsentrasi giberelin, 

perlakuan 300 ppm (A4) menghasilkan 

rata-rata jumlah daun tertinggi yaitu 125,11 

helai, yang berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan 0 ppm yaitu 84,55 helai, 100 ppm 

yaitu 87,67 helai, dan 200 ppm yaitu 94,84 

helai. Sementara pada faktor lama 

perendaman, durasi 60 menit (B2) dan 120  
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Tabel 3. Jumlah daun cabai keriting 

Lama Perendaman (menit) 
Konsentrasi (ppm) 

0 (A1) 100 (A2) 200 (A3) 300 (A4) Rata-rata 

0 (B1) 68,31 79,34 70,22 121,45 84,83b 

60 (B2) 87,12 102,21 99,31 132,67 105,33a 

120 (B3) 98,22 81,45 114,98 121,22 103,97a 

Rata-rata 84,55b 87,67b 94,84b 125,11a 
 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026). 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a, b) berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT dengan 

α 0,05. 

Tabel 4. Umur berbunga cabai keriting  

Lama Perendaman (menit) 
Konsentrasi (ppm) 

0 (A1) 100 (A2) 200 (A3) 300 (A4) Rata-rata 

 ------------------------HST------------------------  

0 (B1) 56,87 51,22 53,23 48,11 52,36 

60 (B2) 59,12 61,28 69,22 59,22 62,21 

120 (B3) 60,11 62,45 72,11 69,56 66,06 

Rata-rata 58,70a 58,32ab 64,85b 58,96c  

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026). 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a, b, c) berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT dengan 

α 0,05. 

menit (B3) memberikan rata-rata jumlah 

daun terbanyak, yakni masing-masing 

105,33 helai dan 103,97 helai, yang 

keduanya berbeda nyata dibandingkan 

tanpa perendaman 84,83 helai. 

Tidak adanya pengaruh interaksi 

menandakan bahwa kedua faktor bekerja 

secara independen dalam memicu 

pertumbuhan tanaman. Peningkatan jumlah 

daun akibat faktor giberelin didorong oleh 

peran fisiologis hormon ini dalam 

merangsang pembelahan sel (cell division) 

dan pemanjangan sel (cell elongation) pada 

daerah meristem apikal pucuk (Upretee et 

al., 2024), yang mempercepat inisiasi 

primordia daun serta pembentukan tunas 

baru (Ritonga et al., 2023). Di sisi lain, 

perendaman benih selama 60 hingga 120 

menit bekerja secara mandiri dalam 

mempercepat proses imbibisi air, yang 

mengaktifkan enzim-enzim metabolik 

internal dan melunakkan kulit benih 

(Guerra-García et al., 2025). Proses ini 

memecahkan dormansi serta meningkatkan 

vigor bibit sejak awal perkecambahan. 

Dengan demikian, peningkatan konsentrasi 

giberelin hingga 300 ppm dan durasi 

perendaman 60–120 menit masing-masing 

memberikan kontribusi positif yang 

terpisah namun efektif terhadap 

pembentukan daun tanaman cabai keriting. 

Umur Berbunga 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi giberelin 

berpengaruh nyata secara mandiri terhadap 

umur berbunga tanaman cabai keriting, 
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sementara faktor lama perendaman serta 

interaksi antara kedua perlakuan tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan faktor konsentrasi giberelin, 

pemunculan bunga tercepat dicapai pada 

konsentrasi 100 ppm (A2) yaitu pada 58,32 

HST, yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol atau 0 ppm yaitu 58,70 

HST. Sebaliknya, pemberian giberelin dosis 

200 ppm (A3) menghasilkan waktu 

berbunga yang paling lambat, yakni 64,85 

HST, yang berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan kontrol maupun dosis 300 ppm 

yaitu 58,96 HST. Sementara itu, faktor lama 

perendaman benih tidak menunjukkan beda 

nyata terhadap kecepatan pembungaan, 

dengan rerata muncul bunga berkisar antara 

52,36 hingga 66,06 HST. 

Tidak adanya pengaruh interaksi 

serta tidak signifikannya faktor lama 

perendaman menandakan bahwa 

perendaman benih di awal pertumbuhan 

lebih berperan pada fase perkecambahan 

dan perkembangan vegetatif awal, sehingga 

dampaknya memudar saat tanaman 

memasuki fase reproduktif (Vazilla et al., 

2023). Perubahan umur berbunga akibat 

pemberian konsentrasi giberelin berkaitan 

erat dengan pergeseran alokasi energi 

tanaman (Triyani et al., 2021a) . Pada dosis 

100 ppm, giberelin mampu merangsang 

transisi fase vegetatif ke generatif secara 

efisien melalui stimulasi meristem apikal 

pembentukan Bunga (Siregar et al., 2024).  

Namun, pada konsentrasi yang lebih tinggi 

(200 ppm), giberelin justru mendorong 

pembelahan dan pemanjangan sel secara 

masif untuk organ vegetatif sehingga 

pengalihan hasil fotosintesis (asimilat) 

menuju pembentukan organ reproduktif 

menjadi tertunda (Revina et al., 2025). 

Panjang Buah 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi giberelin dan 

lama perendaman berpengaruh nyata 

terhadap panjang buah cabai keriting, serta 

terdapat pengaruh interaksi yang signifikan 

antara kedua faktor tersebut. Pada faktor 

tunggal konsentrasi giberelin, terjadi 

peningkatan panjang buah seiring 

bertambahnya dosis, dengan konsentrasi 

300   ppm   (A4)    menghasilkan    rata-rata 

Tabel 5. Panjang buah cabai keriting 

Lama Perendaman (menit) 
Konsentrasi (ppm) 

0 (A1) 100 (A2) 200 (A3) 300 (A4) Rata-rata 

 ------------------------cm------------------------  

0 (B1) 7,89f 8,92ef 9,32bcd 9,67b 8,95 

60 (B2) 8,79ef 9,12cde 9,23bcd 9,45a 9,15 

120 (B3) 8,45cde 8,87de 9,11bc 9,96a 9,10 

Rata-rata 8,38 8,97 9,22 9,69  

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026). 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a, b, c, d, e, f) berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT 

dengan α 0,05. 
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tertinggi sebesar 9,69 cm, yang berbeda 

nyata dibandingkan 0 ppm yaitu 8,38 cm, 

100 ppm yaitu 8,97 cm, dan 200 ppm yaitu 

9,22 cm.  

Sementara pada faktor lama 

perendaman, durasi 60 menit (B2) 

memperlihatkan rerata panjang buah 

terpanjang yaitu 9,15 cm, berbeda nyata 

dengan tanpa perendaman yaitu 8,95 cm. 

Kombinasi interaksi terbaik ditunjukkan 

oleh perlakuan A4B3 yaitu 300 ppm dengan 

lama perendaman 120 menit dan A4B2  

yaitu 300 ppm dengan lama perendaman 60 

menit yang menghasilkan panjang buah 

tertinggi masing-masing 9,96 cm dan 9,45 

cm, berbeda nyata dibandingkan kontrol 

A1B1 yaitu 7,89 cm. 

Peningkatan panjang buah cabai ini 

disebabkan oleh efek sinergis antara 

aplikasi giberelin dan durasi perendaman 

benih sejak awal perkecambahan (Juanda et 

al., 2025). Secara fisiologis, hormon 

giberelin merangsang proses pembelahan 

sel (cell division) dan pemanjangan sel (cell 

elongation) pada jaringan dinding buah 

(perikarp) (Ramdan & Risnawati, 2018). 

Kehadiran giberelin eksogen juga 

meningkatkan daya tarik organ buah (sink 

strength) dalam menyerap akumulasi 

karbohidrat dan asimilat hasil fotosintesis 

(Fatikanova et al., 2024). Sementara itu, 

perendaman benih selama 60 hingga 120 

menit mempercepat proses imbibisi dan 

pembecahan dormansi, sehingga 

menghasilkan vigor tanaman yang kuat 

sejak awal pertumbuhan (Salmah, 2018) . 

Pertumbuhan vegetatif yang sehat ini 

menyediakan cadangan nutrisi dan area 

fotosintesis (daun) yang optimal untuk 

mendukung pembesaran serta pemanjangan 

buah cabai secara maksimal selama fase 

generatif (Khaira et al., 2021). 

Bobot Buah 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi giberelin dan 

lama perendaman berpengaruh nyata 

terhadap bobot buah per tanaman cabai 

keriting, serta terdapat pengaruh interaksi 

yang signifikan antara kedua perlakuan 

tersebut. Berdasarkan faktor tunggal 

konsentrasi   giberelin,  terjadi  peningkatan 

Tabel 6. Bobot buah per tanaman 

Lama Perendaman (menit) 
Konsentrasi (ppm) 

0 (A1) 100 (A2) 200 (A3) 300 (A4) Rata-rata 

 ------------------------gr------------------------  

0 (B1) 34,67e 38,98de 43,45cde 52,98c 42,52 

60 (B2) 38,28de 41,23cde 46,22cd 54,77a 45,13 

120 (B3) 39,12de 41,11e 49,11c 69,21b 49,64 

Rata-rata 37,36 40,44 46,26 58,99  

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026). 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama (a, b, c, d, e) berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT 

dengan α 0,05. 
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bobot buah seiring berambahnya dosis, di 

mana konsentrasi 300 ppm (A4) 

menghasilkan rata-rata bobot buah tertinggi 

yaitu 58,99 gram, yang berbeda nyata 

secara statistik dibandingkan 0 ppm yaitu 

37,36 gram, 100 ppm yaitu 40,44 gram, dan 

200 ppm yaitu 46,26 gram.  

Pada faktor lama perendaman, 

durasi 120 menit (B3) memperlihatkan 

rerata bobot buah terberat yaitu 49,64 gram, 

diikuti perendaman 60 menit sebesar 45,13 

gram, yang keduanya berbeda nyata 

dibandingkan tanpa perendaman yaitu 

42,52 gram. Kombinasi interaksi terbaik 

ditunjukkan oleh perlakuan A4B3 yaitu 300 

ppm dengan lama perendaman 120 menit 

yang menghasilkan bobot buah per tanaman 

tertinggi mencapai 69,21 gram, berbeda 

nyata dibandingkan kontrol A1B1 yaitu 

34,67 gram.  

Peningkatan bobot buah per 

tanaman ini disebabkan oleh kerja sinergis 

antara ketersediaan giberelin dan efektivitas 

perendaman benih (Triyani et al., 2021) . 

Secara fisiologis, hormon giberelin 

berfungsi meningkatkan laju pembelahan 

dan pemanjangan sel pada jaringan buah, 

sekaligus memperkuat daya tarik organ 

buah (sink strength) dalam menyerap serta 

menampung hasil fotoasimilat dari daun 

(Juanda A et al., 2025) . Peningkatan jumlah 

dan ukuran daun pada perlakuan giberelin 

tinggi menyediakan area fotosintesis yang 

luas, sehingga akumulasi materi kering ke 

dalam buah menjadi lebih maksimal 

(Nugroho et al., 2021). Di sisi lain, 

perendaman benih selama 60 hingga 120 

menit mengoptimalkan proses imbibisi, 

memecah dormansi, serta memfasilitasi 

masuknya hormon giberelin ke dalam 

embrio secara merata (Azhari et al., 2025). 

Vigor pertumbuhan yang kuat sejak awal 

perkecambahan ini menghasilkan tanaman 

yang lebih produktif dengan ukuran dan 

jumlah buah yang lebih optimal, sehingga 

berpengaruh langsung terhadap 

peningkatan total bobot buah per tanaman 

(Setiyawati & Jasminarni, 2024) .  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

perlakuan konsentrasi giberelin dan lama 

perendaman benih memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman cabai 

keriting. Konsentrasi giberelin 300 ppm 

(A4) secara konsisten memberikan respon 

terbaik dengan meningkatkan jumlah daun 

(125,11 helai), panjang buah (9,69 cm), dan 

bobot buah per tanaman (58,99 gram). 

Sementara itu, lama perendaman benih 

durasi 60 hingga 120 menit efektif 

mengoptimalkan proses imbibisi, 

pemecahan dormansi, serta vigor awal 

tanaman, yang berpengaruh nyata terhadap 

parameter vegetatif maupun generatif. 

Kedua faktor perlakuan tersebut 

menunjukkan interaksi yang signifikan 

pada parameter hasil, di mana kombinasi 



Volume 14 No.3 Oktober 2026   

     ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649 

430 

 

giberelin 300 ppm dan perendaman 120 

menit (A4B3) menghasilkan panjang buah 

(9,96 cm) serta bobot buah per tanaman 

(69,21 gram) tertinggi. Secara keseluruhan, 

aplikasi giberelin 300 ppm yang 

dikombinasikan dengan perendaman benih 

selama 120 menit merupakan perlakuan 

paling efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil panen tanaman 

cabai keriting 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan 

menguji konsentrasi GA₃ dan lama 

perendaman dengan rentang yang lebih 

beragam untuk memperoleh dosis dan 

waktu perlakuan yang lebih optimal bagi 

cabai keriting. Selain itu, pengujian dapat 

dilakukan pada varietas, kondisi 

lingkungan, dan kualitas benih yang 

berbeda untuk mengetahui konsistensi 

respons tanaman terhadap GA₃. Parameter 

pengamatan juga dapat diperluas, seperti 

persentase perkecambahan, panjang akar, 

luas daun, jumlah buah, dan produktivitas, 

sehingga diperoleh gambaran lebih 

menyeluruh mengenai efektivitas 

perlakuan. 
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